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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah :
Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak ada dan harus dipenuhi
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pendidikan harus
bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran
sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan secara
jelas dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003 pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis Berta bertanggung jawab. Bidang pendidikan perlu dan
harus mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-
sungguh baik oleh pemerintah, masyarakat pada umumnya dan para
pengelola pendidikan pada khususnya.
Pengembangan Diknakes merupakan bagian dari pembangunan kesehatan
yang diarahkan terutama kepada penyiapan tenaga yg dibutuhkan   dalam
pelaksanaan pembangunan kesehatan.
Kebijakan pengembangan Diknakes mengacu pada  Arah Pembangunan
Kesehatan, yakni  melalui peningkatan kualitas SDM menuju peningkatan
akses masyarakat thd pelayanan kesehatan yg berkualitas
Pendidikan keperawatan saat ini mengalami perubahan pesat, jumlah
institusi pendidikan yang kian menjamur ini tidak diikuti dengan peningkatan
jumlah tempat pembelajaran klinik. Hingga 2011, jumlah institusi pendidikan
Keperawatan di Indonesia ada 498 institusi jenjang Diploma III, 318 institusi
jenjang Sarjana, 15 institusi jenjang magister dan spesialis serta satu institusi
penyelenggara program doktoral. Selain itu ada sejumlah pemerintah daerah
yang menyelenggarakan lagi sekolah menengah kejuruan (SMK) Keperawatan
yang dulu dihapuskan.
2Mahasiswa adalah pemuda yang mempunyai peran besar dalam
menentukan arah perbaikan bangsa ini. Sebagai manusia yang lebih
tercerahkan dibandingkan kelompok masyarakat lainnya, mahasiswa
seharusnya mempunyai kepekaan dan kepedulian terhadap kondisi di
sekelilingnya. Kepekaan dan kepedulian terhadap kondisi sekelilingnya ini
harus berdasarkan suatu pemahaman atau pengetahuan yang nantinya dapat
mendasari mahasiswa dalam bergerak. Mahasiswa sebagai elemen masyarakat
yang mempunyai kekuatan untuk memperbaiki dan memperbarui kondisi
masyarakat, bangsa, dan negara, haruslah mempunyai kapasitas diatas rata-rata
mayoritas masyarakat kita. Mahasiswa harus mempunyai pemahaman
keilmuaan yang holistik, artinya berpengatahuan luas. Namun tidak cukup
sebatas berpengetahuan luas saja, melainkan harus mempunyai kemampuan
(skill), visi, karakter, jauh lebih maju dibandingkan kebanyakan masyarakat
pada saat ini. Karena itu, mahasiswa harus sadar akan tanggung jawab dan
konsekuensi moralnya ini, sehingga kaum intelektual ini harus berlomba-lomba
untuk berprestasi: mempunyai pencapaian diatas rata-rata kebanyakan manusia
dengan kelebihan masing-masing. Tumbuhnya semangat maju dan berprestasi,
berdasarkan fakta dan banyak pengalaman, bermula dari organisasi mahasiswa.
Organisasi mahasiswa menjadi bagian vital dalam dunia akademik kampus
yang membantu perguruan tinggi mencetak intelektual muda unggul
(Kartikasari, 2011).
Motivasi berprestasi adalah suatu keinginan untuk berhasil, berusaha keras
dan mengungguli orang lain berdasarkan suatu standar mutu tertentu. Selain
itu, motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan atau keinginan dalam diri
untuk mencapai kesuksesan yang setinggi mungkin sehingga tercapai
kecakapan pribadi yang tinggi.
Hasil belajar dalam dunia pendidikan pada umumnya ditunjukkan
dengan prestasi belajar. Artinya bahwa keberhasilan proses belajar mengajar
salah satunya dapat dilihat pada hasil atau pestasi yang dicapai siswa pada
setiap rangkaian mata kuliah.
3Mahasiswa yang sedang kuliah tidak hanya menekuni dunia pendidikan
terus menerus, tetapi perlu mengembangkan kemampuan personal melalui
kegiatan ekstra, yaitu keorganisasian. Dengan mengikuti organisasi tertentu, di
harapkan mahasiswa dapat mempunyai kemampuan leadership yang
mumpuni. Untuk itu AKPER PPNI Surakarta membebaskan mahasiswa untuk
bergabung ke organisasi, baik intra maupun ekstra kampus. Organisasi intra
yang tersedia  adalah  Ikatan Keluarga Mahasiswa (IKM). Sedangkan
organisasi ekstra kampus yang sudah berkembang baik antara lain  KAMMI,
PMK, dan KSR .
Mahasiswa AKPER PPNI Surakarta  yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler memiliki kesibukan tersendiri. Selain harus belajar mereka
juga disibukkan dengan berbagai macam kegiatan. Dengan banyak kegiatan
tentunya sulit untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Dalam kenyataannya mahasiswa AKPER PPNI Surakarta  yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler memiliki kelebihan. Mereka mempunyai kecakapan
atau keterampilan organisasi yang bisa terus berkembang, meskipun
mungkin dalam prestasi akademik/hasil belajar kurang maksimal.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang   di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
a. Adakah pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar mahasiswa
keperawatan?
b. Adakah pengaruh motivasi terhadap kemampuan organisasi mahasiswa
keperawatan?
c. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar
mahasiswa keperawatan?
d. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemampuan organisasi
mahasiswa keperawatan?
4e. Adakah pengaruh motivasi belajar dan kegiatan ekstrakurikuler terhadap
prestasi belajar dan kemampuan organisasi mahasiswa keperawatan?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Menganalisis pengaruh motivasi belajar dan kegiatan
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar dan kemampuan organisasi
mahasiswa Akademi Keperawatan.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar
mahasiswa AKPER PPNI Surakarta.
b. Menganalisis pengaruh  motivasi terhadap kemampuan organisasi
mahasiswa AKPER PPNI Surakarta
c. Menganalisis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar
mahasiswa AKPER PPNI Surakarta.
d. Menganalisis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemampuan
organisasi mahasiswa AKPER PPNI Surakarta.
e. Menganalisis pengaruh motivasi belajar dan kegiatan ekstrakurikuler
terhadap prestasi belajar mahasiswa AKPER PPNI Surakarta.
f. Menganalisis pengaruh motivasi belajar dan kegiatan ekstrakurikuler
terhadap  kemampuan organisasi mahasiswa AKPER PPNI Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi dosen khususnya bagian kemahasiswaan dalam
memberikan bimbingan kepada mahasiswa.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sumbangsih kepada :
5a. Dosen Akademi Keperawatan PPNI Surakarta
Sebagai sumber informasi tentang pengaruh motivasi dan kegiatan
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sehingga
selanjutnya dapat mengantisipasi agar mahasiswa tetap berprestasi
meskipun mengikuti kegiatan yang ada di kampus.
b. Dapat memberikan pemahaman mengenai pengaruh motivasi dan
kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar mahasiswa.
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